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Abstrak 
 

 Tujuan penelitian pengembangan instrumen penilaian kinerja praktik mengolah pembuatan smbungan dan 
hubungan kayu untuk mengetahui kelayakan instrumen serta mengetahui hasil uji coba penerapan instrumen yang 
dilaksanakan pada kelas XI TKY SMKN 2 Surabaya. Penelitian yang dilaksanakan merupakan penelitian 
pengembangan dengan subjek penelitian berjumlah 30 siswa pada kelas XI TKY SMKN 2 Surabaya. Pengambilan data 
dilakukan dengan cara penilaian unjuk kerja dan validasi pengembangan instrumen penilaian. Analisis yang dilakukan 
adalah analisis kepraktisan dengan memberikan makna pada pendeskripsian hasil analisis data. Hasil dari analisis 
validasi yang didapatkan menunjukkan kelayakan instrumen penilaian yang dilakukan memperoleh rata-rata sebesar 
80,00% dengan rincian validasi instrumen penilaian kinerja proses dan produk validasi  mendapatkan hasil sebesar 
80,00% dari jumlah total jawaban validator sebesar 144 dengan 12 soal yang diberikan. Validasi perangkat 
pembelajaran rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dilakukan oleh validator didapatkan hasil analisis sebesar 
80,00% dari jumlah total jawaban validator 204 dengan 17 soal. Validasi perangkat pembelajaran silabus sebesar 
80,00% dengan jumlah total penilaian validator sebesar 168 dengan 14 soal. Hasil validasi yang dilakukan mendapat 
interpretasi nilai dengan kriteria layak. Sedangkan hasil dilaksanakan hasil uji coba  instrumen berupa penilaian unjuk 
kerja proses mendapatkan ketuntasan hasil belajar sebesar 90,00%, dan penilaian unjuk kerja produk dengan ketuntasan 
hasil belajar sebesar 90,00%. Hasil rata-rata yang didapatkan adalah sebesar 90,00%. Dari hasil tersebut kemudian 
dikalikan dengan kontribusi nilai dari setiap item penilaian sebesar 60% penilaian proses dan 40% penilaian produk dan 
setelah itu dijumlahkan dari setiap item lembar penilaian. Hasil yang didapatkan yaitu sebesar 90,00%. Dengan kata lain 
hasil belajar tersebut mendapatkan kriteria sangat baik. 
 
Kata Kunci: Instrumen penilaian, Kinerja Praktik, Validasi, Pembelajaran 
 

Abstract 

 The aim of the research conducted was to determine the feasibility of developing an instrument and know the 
learning outcomes of students from instrument development trials undertaken in class XI TKY SMKN 2 Surabaya. The 
study has been done carried out a research and development with research subjects are 30 students in the class XI TKY 
SMKN 2 Surabaya. Data collection was performed by  performance assessment and validation of the development of 
assessment instruments. Analysis is conducted analysis of the practicality of giving meaning to the description of the 
results of the data analysis. Results of the validation analysis obtained show the feasibility assessment instruments made 
an average gain of 80,00%, with details on the assessment instrument validation of the process and product 
performances sheets of 80,00% with a total amount of 144 validator assessments with 12 questions. Validation of the 
learning lesson plan undertaken by the validator obtained results of analysis of 80,00% of the total number of answers 
validator 204 with 17 questions.  Syllabus validation learning device by 80% with total number of votes amounted to 
168 validator with 14 questions. With these results the validation is done to get a decent interpretation of the value 
criteria. While the results of trials conducted in the form of instrument development performance assessment process of 
gaining mastery learning outcomes by  90,00%, and performance assessment of products with the thoroughness of 
learning outcomes by 90,00%. The average yield obtained amounted to 90,00%. From these results in the multiplied by 
the value contribution of each item rating of 60% performance assessment process and 40% of performance products 
and thereafter summed assessment of each sheet. The results obtained in the amount of  90,00%. In other words, the 
study results get very good criteria. 
 
Keywords: Assessment Instrument, Practical work, Validation, Learning 
 

PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang  

Teknologi Konstruksi Kayu (TKY) 
merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di 

SMK. Kegiatan pembelajarannya, lebih banyak ke 
praktik. Pelajaran TKY di SMK, setelah diberi teori 
sudah mulai mempraktikan membuat sambungan 
dan hubungan kayu pada pertemuan ke lima. Materi 
membuat sambungan dan hubungan kayu adalah 
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materi dasar yang harus dipahami siswa, sebab 
materi sambungan dan hubungan kayu akan 
dilaksanakan lagi untuk pembuatan sebuah produk 
oleh siswa yang berupa kursi, kusen, almari, dll. 
Melihat jenjang pendidikan tersebut, sudah bisa 
dilihat bahwa mata pelajaran TKY ini lebih banyak 
ke praktik dari pada teori. Penilaian hasil belajar 
pada mata pelajaran ini lebih ditekankan ke bentuk 
ujian yang mengarah ke praktik, bukan ujian soal 
tertulis. Sistem penilaian yang baik akan 
mendorong guru menggunakan strategi belajar yang 
lebih baik dan memotivasi anak untuk belajar lebih 
giat lagi..  

Hasil wawancara dengan salah satu guru 
pengajar Teknik Konstruksi Kayu (TKY), kendala 
yang dihadapi banyak SMK dalam penilaian 
dengan menggunakan instrumen penilaian 
kurikulum 2013 adalah penilaian yang rumit dan 
banyak aspek-aspek yang diamati dalam 
pelaksanaan penilaian pada kerja praktik. Penilaian 
yang dilakukan oleh guru TKY di SMKN 2 
Surabaya masih begitu rumit untuk diterapkan serta 
aspek penilaian yang harus diamati begitu banyak 
sehingga guru hanya menitik beratkan hasil kerja 
praktik dalam melakukan penilaian kepada siswa. 
Penilaian terhadap proses belajar dan mengajar 
sering diabaikan, setidak-tidaknya kurang mendapat 
perhatian dibandingkan dengan penilaian hasil 
belajar. Pendidikan tidak berorientasi kepada hasil 
semata-mata, tetapi juga kepada proses (Sudjana, 
2011:.56). Pengumpulan informasi serta analisis 
yang dilakukan terhadap perangkat pembelajaran 
berupa silabus dan instrumen penilaian yang 
didapat dari SMKN 2 Surabaya dapat dijadikan 
suatu dasar dipilihnya penelitian pengembangan 
instrumen penilaian yang dilaksanakan oleh 
peneliti. 

Penelitian Hadi  (2016:.85) bahwa, hasil 
penelitian kelayakan dan pengembangan instrumen 
penilaian mendapatkan hasil rata-rata 78,92 dengan 
kriteria layak untuk diterapkan. Hasil tersebut 
didapatkan melalui analisis hasil validasi dari tiga 
lembar instrumen penilaian yang meliputi lembar 
penilaian tes tertulis, lembar penilaian sikap, dan 
lembar penilaian unjuk kerja. Hasil belajar siswa 
setelah dilaksanakan uji coba pengembangan 
instrumen penilaian dengan menggunakan tahapan 
model ADDIE mendapatkan hasil rata-rata sebesar 
96,97. Dengan kata lain, hasil belajar tersebut 
mendapatkan kriteria Sangat Baik 

Dari ulasan di atas, penelitian ini guna 
untuk mengetahui bagaimana kelayakan serta 

hasil belajar dari uji coba pengembangan 
instrumen penilaian yang didapatkan dalam 
penilaian kerja praktik siswa yang ada di SMKN 
2 Surabaya. Tujuan penelitian ini guna 
melengkapi data dalam penyusunan laporan 
sekripsi dengan judul pengembangan instrumen 
penilaian kinerja praktik mengolah pembuatan 
sambungan dan   hubungan  kayu sesuai ukuran 
dan jenis pekerjaan konstruksi siswa kelas XI di 
SMK Negeri 2 Surabaya. Harapan dengan 
dilakukannya pengembangan  instrumen penilaian 
kinerja praktik mengolah pembuatan sambungan 
dan   hubungan  kayu sesuai ukuran dan jenis 
pekerjaan konstruksi siswa kelas XI di SMK 
Negeri 2 Surabaya hasil belajar dari penerapan 
instrumen penilaian kinerja praktik mengolah 
pembuatan sambungan dan   hubungan  kayu 
sesuai ukuran dan jenis pekerjaan konstruksi 
siswa kelas XI  mendapatkan hasil yang baik serta 
penilaian yang dilakukan dengan menggunakan 
penerapan instrumen penilaian layak untuk 
diterapkan kepada siswa.  

B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah 

dikemukakan, maka dapat diambil rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana kelayakan instrumen penilaian

kinerja praktik pada kompetensi dasar  
mengolah pembuatan sambungan dan   
hubungan  kayu sesuai ukuran dan jenis 
pekerjaan konstruksi siswa kelas XI di SMK 
Negeri 2 Surabaya? 

2. Bagaimana hasil uji coba pengembangan
instrumen penilaian kinerja praktik pada 
kompetensi dasar  mengolah pembuatan 
sambungan dan hubungan sesuai ukuran dan 
jenis pekerjaan konstruksi siswa kelas XI di 
SMK Negeri 2 Surabaya? 

C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan yang ingin dicapai yaitu :  
1. Untuk mengetahui kelayakan instrumen

penilaian kinerja praktik pada kompetensi 
dasar  mengolah pembuatan sambungan dan   
hubungan  kayu sesuai ukuran dan jenis 
pekerjaan konstruksi siswa kelas XI di SMK 
Negeri 2 Surabaya. 

2. Untuk mengetahui hasil uji coba 
pengembangan instrumen penilaian kinerja 
praktik pada kompetensi dasar  mengolah 
pembuatan sambungan dan   hubungan  kayu 
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sesuai ukuran dan jenis pekerjaan konstruksi 
siswa kelas XI di SMK Negeri 2 Surabaya. 
 

D. Sesifikasi Produk Yang Diharapkan 
Spesifikasi produk pada penelitian ini adalah 

dengan merancang suatu instrumen pengembangan 
yang akan diterapkan kepada siswa kelas XI TKY 
di SMKN 2 Surabaya pada matapelajaran praktik 
mengolah pembuatan sambungan dan   hubungan  
kayu sesuai ukuran dan jenis pekerjaan konstruksi. 
Pengembangan yang dilakukan mengacu pada 
pembelajaran kurikulum 2013. Penilaian 
dilaksanakan dengan menggunakan lembar 
penilaian yang telah dibuat dan penilaian juga 
dilaksanakan secara beruntun mulai dari proses 
sampai hasil produk yang telah jadi dikerjakan.  

Pengembangan instrumen penilaian yang 
dilaksanakan terdapat perangkat pembelajaran yang 
menyertai yaitu berupa silabus, RPP, lembar 
penilaian dan rubrik penilaian, yang digunakan 
sebagai dasar dalam menentukan suatu capaian 
hasil belajar siswa. Dipilihnya instrumen penilaian 
sebagai penelitian dan pengembangan adalah 
karena didasari atas munculnya suatu masalah 
dalam suatu penilaian yang dilaksanakan dalam 
melakukan penilaian setiap siswa dan juga didasari 
atas analisis dari suatu lembar penilaian yang 
diperoleh dari hasil suatu penilaian hasil belajar 
siswa. Atas dasar itulah peneliti menggunakan 
instrumen penilaian dalam melakukan suatu 
pengembangan. 

 
E. Manfaat Penelitian  

Manfaat dari hasil penelitian harus 
memberikan manfaat baik bagi pengembangan 
maupun implementasi ilmu maupun kepentingan 
praktis di masyarakat. Manfaat hasil penelitian 
yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut  
1. Bagi siswa 

a. Siswa melakukan kinerja praktik sesuai 
prosedur yang telah diberikan instruktur. 

b. Siswa lebih semangat belajar dan 
bekerjasama yang baik antar siswa, 
meningkatkatkan motivasi belajar serta 
terciptanya komunikasi yang baik antar 
siswa dan guru. 

2. Bagi guru 
a. Guru lebih memahami setiap perilaku 

siswa pada saat melakukan kinerja praktik. 
b. Guru dapat melakukan penilaian secara 

langsung terhadap siswa. 

3. Bagi sekolah 
a. Meningkatkan kualitas mutu pendidikan 

baik pengajaran maupun mutu prestasi 
hasil belajar siswa. 

b. Mendapatkan hasil kerja dan kualitas 
pengajaran yang baik dalam penerapan 
pembelajaran kepada siswa. 

 
F. Batasan Penelitian  

Mengingat luasnya permasalahan maka 
penelitian masalah diberi batasan-batasan agar 
lebih terarah. Permasalahan dalam penelitian ini 
dibatasi pada: 
1. Kompetensi Dasar yang digunakan yaitu 

mengolah pembuatan sambungan dan   
hubungan  kayu sesuai ukuran dan jenis 
pekerjaan konstruksi dengan materi pokok 
sambungan dan hubungan konstruksi kayu. 
yang mencangkup hasil penilaian unjuk kerja. 

2. pengembangan instrumen penilaian kinerja 
hanya pada proses praktik sambungan dan 
penilaian produk sambungan kayu secara 
umum. 

3. Penerapan instrumen penilaian kinerja hanya 
pada proses praktik hubungan dan penilaian 
produk hubungan kayu secara umum tetapi 
tidak diuji cobakan pada siswa karena pada 
praktik membuat hubungan kayu dilaksanakan 
pada kelas 12. 

Metode Penelitian  
A. Jenis dan Rancangan Penelitian  

1. Jenis Penelitian  
   Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui kelayakan dari pengembangan 
instrumen penilaian praktik mengolah pembuatan 
sambungan dan   hubungan  kayu sesuai ukuran 
dan jenis pekerjaan konstruksi. Penelitian 
pengembangan adalah penelitian yang bermaksud 
menyelidiki pertumbuhan atau perubahan sesuatu 
sebagai fungsi waktu (Mansyuri dan Zainiddin, 
2008: 48). Menurut (Sudaryono, Gaguk Margoro, 
Wardani Rahayu, 2013: 11), metode penelitian 
dan pengembangan (research and development) 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk 
menghasilkan produk tertentu, dan menguji 
keefektifan produk tersebut.  

Penelitian pengembangan ini mempunyai 
beberapa langkah-langkah dalam tahapan 
pelaksanaan penelitian pengembangan. Tahapan 
yang dilaksanakan pada penelitian ini adalah 
tahapan dengan menggunakan model Analysis, 
Design, Development, Implementasi, dan 
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D. Subjek Uji Coba 
Subyek penelitian meliputi ahli/ pakar, guru 

TKY SMK, seluruh siswa kelas XI TKY 1 di 
SMKN 2 Surabaya Tahun ajaran 2015-2016 yang 
berjumlah 30 siswa. 

 
E. Jenis Data 

Data merupakan keterangan-keterangan 
tentang suatu hal, dapat berupa sesuatu yang 
diketahui atau yang dianggap atau anggapan, atau 
suatu fakta yang digambarkan lewat angka, simbol, 
kode, dan lain-lain. Jenis data dalam pengembangan 
instrumen penilaian ini adalah data kualitatif dan 
data kuantitatif. (Iqbal Hasan, 2006: 19) 
1. Data kualitatif  

Data kualitatif berasal dari kritik, saran, 
dan komentar dari para ahli terhadap 
instrumen penilaian. Sedangkan pada uji coba 
lapangan, data kualitatif diperoleh dari 
observasi dan wawancara.  

2. Data kuantitatif  
Data kuantitatif diperoleh dari angket 

atau kuesioner yang diberikan kepada 
validator untuk menilai produk pengembangan 
instrumen penilaian. Dan uji coba instrumen 
penilaian di kelas yang digunakan untuk 
mengukur pencapaian peserta didik setelah 
menggunakan produk pengembangan 
instrumen penilaian. 

 
F. Definisi Operasional 

Dalam penelitian yang dilakukan terdapat 
beberapa variabel yang menyertai pada suatu judul 
terkait. Adapun definisi dari variabel yang telah 
dirancang untuk memenuhi suatu penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Metode penelitian dan pengembangan 

(research and development) adalah metode 
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan 
produk tertentu, dan menguji keefektifan 
produk tersebut (Sudaryono, Gaguk Margoro, 
Wardani Rahayu, 2013: 11). Tujuan dari 
penelitian yang dilaksanakan ini adalah untuk 
mengembangakan sebuah istrumen penilaian 
dengan mengacu kurikulum 2013 dari 
penilaian yang sudah ada sebelumnya.  
Pelaksanaan metode penelitian dan 
pengembangan ini terdiri atas 5 fase atau tahap 
utama yaitu analysis, design, development, 
implementasi , dan evaluation (Pribadi, 2009: 
125). 

2. Instrumen penilaian adalah alat yang 
digunakan untuk menilai capaian pembelajaran 

peserta didik” (Permendikbud, 2014: 3). 
Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
berfungsi sebagai alat ukur pencapaian hasil 
belajar siswa dari uji coba pengembangan 
instrumen penilaian yang dilakukan pada kerja 
praktik mengolah pembuatan sambungan dan   
hubungan  kayu sesuai ukuran dan jenis 
pekerjaan konstruksi. Instrumen penilaian yang 
ditentukan sebagai penelitian dan 
pengembangan adalah karena didasari atas 
munculnya suatu masalah dalam suatu 
penilaian yang dilaksanakan dalam melakukan 
penilaian setiap siswa dan juga didasari atas 
analisis dari suatu lembar penilaian yang 
diperoleh dari hasil suatu penilaian hasil belajar 
siswa. Atas dasar itulah peneliti menggunakan 
instrumen penilaian dalam melakukan suatu 
pengembangan. 

3. Praktik mengolah pembuatan sambungan dan   
hubungan  kayu sesuai ukuran dan jenis 
pekerjaan konstruksi adalah sambungan dan 
hubungan konstruksi kayu, jenis-jenis 
sambungan kayu, jenis-jenis hubungan kayu, 
pengetaman kayu, sambungan kayu, hubungan 
kayu, memotong dan membelah kayu, 
pembuatan sambungan kayu, pembuatan 
hubungan kayu, merakit sambungan dan 
hubungan kayu. (Silabus TKY SMKN 2 
Surabaya). 

4. Matapelajaran praktik TKY pada pekerjaan 
konstruksi gedung ditentukan karena dalam 
penilaian kerja siswa tingkat keakuratan 
penilaian lebih tinggi pada saat praktik kerja 
yang dilaksanakan. Sehingga pengamatan 
yang dilakukan pada praktik mengolah 
pembuatan sambungan dan   hubungan  kayu 
sesuai ukuran dan jenis pekerjaan konstruksi 
dalam pengembangan instrumen penilaian 
layak untuk diterapkan serta mendapatkan 
nilai hasil belajar dari uji coba pengembangan 
instrumen kerja praktik mengolah pembuatan 
sambungan dan   hubungan  kayu sesuai 
ukuran dan jenis pekerjaan konstruksi 
mendapatkan hasil yang baik. 

G. Instrumen Pengumpulan Data 
Pengambilan data yang dilakukan 

yaitu data diperoleh melalui penilaian Team 
Teaching ketika berlangsungnya kerja 
praktik mengolah pembuatan sambungan 
dan   hubungan  kayu sesuai ukuran dan 
jenis pekerjaan konstruksi. Team teching 
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sendiri berjumlah ± 3 orang guru dalam 
setiap melaksanakan kerja praktik. 

1. Penilaian unjuk kerja  
Pada teknik penilaian unjuk kerja 

digunakan penilaian proses dan produk dalam 
pengumpulan data. 

a. Penilaian proses, yaitu berdasarkan proses 
kerja/kesesuaian  saat praktik membuat 
sambungan dan hubungan kayu. Kisi-kisi 
penilaian proses yaitu: 
1) Persiapan kerja praktik terdiri dari 

penilaian kelengkapan alat dan 
kelengkapan bahan dengan bobot nilai 
10% dari total nilai. 

2) Proses kerja praktik terdiri dari 
penilaian menggambar sketsa pada 
benda kerja, pemakaian peralatan, serta 
ketrampilan saat memotong kayu, 
mengetam kayu, dan memahat kayu 
dengan bobot nilai 50% dari total nilai. 

3) Penilaian keselamatan dan kesahatan 
kerja dengan bobot 15% dari total nilai. 

4) Penilaian sikap dengan bobot nilai 25% 
dari total nilai. 

b. Penilaian produk, yaitu bedasarkan hasil 
(produk) keseluruhan dari membuat 
sambungan dan hubungan kayu yang telah 
dikerjakan oleh siswa. Kisi-kisi penilaian 
produk yaitu: 
1) Penialain kerapihan kayu dengan bobot 

nilai 20% dari nilai total. 
2) Penilaian kesesuaian ukuran dengan 

bobot nilai 25% dari nilai total. 
3) Penilaian kepresisian sambungan atau 

hubungan kayu dengan bobot nilai 25% 
dari nilai total. 

4) Penilaian kebersihan tempat kerja 
dengan bobot nilai 15% dari nilai total. 

5) Penilaian ketepaan waktu kerja dengan 
bobot nilai 15% dari nilai total. 

Penilaian tersebut diperoleh dari proses 
dan hasil akhir dilaksanakannya kerja praktik 
mengolah pembuatan sambungan dan   
hubungan  kayu sesuai ukuran dan jenis 
pekerjaan konstruksi oleh siswa. Penilaian 
dilakukan oleh team teaching kelas XI TKY 
SMKN 2 Surabaya pada saat proses sampai 
dengan menampilkan hasil kerja siswa. 

2. Wawancara (Interview) 
Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data apabila peneliti ingin 
melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, 

dan juga apabila peneliti ingin mengetahuai hal-
hal dari responden yang lebih mendalam dan 
jumlahnya sedikit/kecil. Wawancara yang 
dilakukan adalah wawancara tidak terstruktur 
yaitu wawancara yang bebas dimana peneliti 
tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis dan legkap 
untuk pengumpulanm datanya.  

3. Validasi pengembangan instrumen penilaian 
kinerja proses dan produk 

Validasi terhadap lembar instrumen 
penilaian dilaksanakan dengan tujuan untuk 
mengetahui kelayakan suatu pengembangan 
instrumen penilaian sebelum dilaksanakan uji 
coba kepada siswa pada saat kerja praktik di 
bengkel. Validasi dilakukan oleh dosen ahli 
instrumen serta guru terkait metapelajaran 
praktik mengolah pembuatan sambungan dan   
hubungan  kayu sesuai ukuran dan jenis 
pekerjaan konstruksi. Dalam pengembangan 
instrumen penilaian ini perangkat yang 
divalidasikan adalah lembar penilaian proses 
dan penilaian produk membuat sambungan dan 
hubungan kayu, silabus, serta RPP yang 
digunakan sebagai pembelajaran. 

 
H. Teknik Analisis Data 

Penelitian yang dilakukan untuk mengukur 
kelayakan serta mengetahui hasil belajar siswa 
melalui uji coba pengembangan instrumen 
penilaian praktik mengolah pembuatan sambungan 
dan   hubungan  kayu sesuai ukuran dan jenis 
pekerjaan konstruksi. Instrumen yang dipakai  pada 
penelitian ini adalah dengan menggunakan 
instrumen test dan non-test. Sedangkan untuk 
instrumen non-test yang digunakan untuk 
mengukur sikap cukup memenuhi validitas 
konstruksi (construct validity), (Sugiyono, 2013; 
176). Untuk menguji konsrak, dapat digunakan 
pendapat dari ahli (judgment experts),  (Sugiono, 
2013; 177). 
1. Analisis lembar penilaian unjuk kerja/perbuatan 

proses dan produk 
Pengambilan nilai unjuk kerja siswa 

dilakukan selama siswa melakukan proses 
sampai hasil praktik mengolah pembuatan 
sambungan dan   hubungan  kayu sesuai ukuran 
dan jenis pekerjaan konstruksi. Kompetensi 
keterampilan menggunakan skala 1–4. 
Ketuntasan minimal untuk seluruh kompetensi 
dasar pada kompetensi keterampilan yaitu 2.66 
(B-). Untuk kompetensi yang belum tuntas, 
kompetensi tersebut dituntaskan  melalui  
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pembelajaran  remedial  sebelum melanjutkan 
pada kompetensi berikutnya. Penilaian yang 
dilakukan adalah sebagai berikut: 
Jumlah skor yang dapat dimasukkan dalam nilai 
dengan skala 0-100 
Presentase nilai = 
௃௨௠௟௔௛	௦௞௢௥	௬௔௡௚	ௗ௜௣௘௥௢௟௘௛		௦௜௦௪௔∶	ସ		

஻௔௡௬௔௞	௦௨௕	௞௢௠௣௢௡௘௡
 (1).......  	100	ݔ

Untuk KD KI-4: diadakan remedial 
klasikal sesuai dengan kebutuhan apabila lebih 
dari 75% peserta didik memperoleh nilai kurang 
dari 2.66 (Permendikbud, 2013: 55). 
Ketuntasan hasil belajar = 
௝௨௠௟௔௛	௦௜௦௪௔	௬௔௡௚	௧௨௡௧௔௦

௝௨௠௟௔௛	௦௘௟௨௥௨௛	௦௜௦௪௔
 (2)............. %100	ݔ

(Trianto, 2011: 61) 
 

2. Analisis lembar validasi pengembangan 
instrumen penilaian  

Analisis validasi pengembangan 
instrumen penilaian dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana kelayakan dalam 
pengembangan instrumen penilaian yang 
dilakukan. Presentase validasi diperoleh dari 
perhitungan Skala Likert seperti yang tertera di 
bawah ini: 

Tabel 1 Skor Skala Likert 
Skor Keterangan 

1 Sangat tidak baik 
2 Tidak baik 
3 Cukup 
4 Baik 
5 Sangat Baik 

                  (Ridwan, 2013: 13) 
Analisis data yang digunakan dalam 

kelayakan instrumen penilaian yaitu meliputi 
hasil belajar dari uji coba pengembangan 
instrumen penilaian siswa dan hasil penilaian 
para ahli baik pakar instrumen dari dosen 
maupun hasil penilaian dari guru 
matapelajaran praktik mengolah pembuatan 
sambungan dan   hubungan  kayu sesuai 
ukuran dan jenis pekerjaan konstruksi. 

Kelayakan instrumen (%) = 
 ி

ே	௫	ூ	௫	ோ
	x 100% ..................................(3) 

Keterangan:  
F = Jumlah jawaban validator 
N = Skor tertinggi 
I = Jumlah soal 
R = Jumamlah validator 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel 2 Kriteria interprestasi skor dalam menilai 
kelayakan instrumen 
(Ridwan, 2013: 22) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di SMKN 2 
Surabaya dengan subjek penelitian yaitu 
siswa kelas XI TKY Tahun Ajaran 
2016/2017 dengan jumlah siswa yang 
melaksankan kerja praktik membuat 
sambungan dan hubungan kayu yaitu 
berjumlah 30 siswa. Penelitian dilaksankan 
mulai tanggal 10 November sampai dengan 
19 November 2016.  
 Sebelum memulai pelaksanaan penelitian 
terlebih dahulu melaksanakan validitas 
kepada dosen ahli perangkat serta dosen ahli 
konsruksi kayu yang ada dijurusan teknik 
sipil. Dari pihak sekolah, peneliti melakukan 
validitas kepada guru ahli konsruksi kayu 
yang ada di jurusan TKY di SMKN 2 
Surabaya. Pelaksanaan penilaian pada uji 
coba instrumen yang dilaksanakaan oleh 
team teaching berjumalah 2 guru unruk 
mendapatkan suatu data dari hasil kerja 
siswa. 
 Pada bab ini akan dipaparkan hasil 
penelitian dari tahapan  yang  dilaksanakan  
dengan   menggunakan   model ADDIE. 
Dalam tahapan model ADDIE ini terdiri dari 
5 tahapan yaitu Analysis, Design, 
Development, implementasion dan 
Evaluation.  

1. Analysis 
 Tahap analisis yang dilakukan yaitu 
menganalisis kebutuhan terhadap instrumen 
penilaian yang didapatkan dari hasil 
penilaian guru yang telah dilakukan terhadap 
siswa dalam kerja praktik pembuatan 
sambungan dan hubungan kayu yang ada 
pada buku ajar SMKN 2 Surabaya. 
 Pada silabus yang terdapat pada 
sekolah belum memunculkan suatu indikator 

Skala 
penilaian 

Prosentase Penilaian 

1 0-20% Sangat Tidak 
Layak 

2 21-40% Tidak Layak 
3 41-60% Cukup 
4 61-80% Layak 
5 81-100% Sangat Layak 
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5. Evaluation 
Tahap evaluasi dilakukan untuk 

mengetahui hasil belajar siswa dari uji coba 
pengembangan instrumen yang telah dilakukan 
pada saat melaksanakan implementation. 
a. Data penilaian unjuk kerja proses 

  Penilaian unjuk kerja proses praktik 
membuat sambungan siswa didapatkan 
melalui penilaian yang dilaksanakan dan tahap 
proses. Ketuntasan belajar minimum dalam 
kerja praktik siswa sebesar 75%. Dari hasil 
yang telah didapatkan, ketuntasan belajar dari 
siswa yang tuntas melaksanakan kerja praktik 
yang berjumlah 30 siswa yakni sebesar 
90,00%. 

Ketuntasan hasil belajar kelas 

=   %100
30
27

x   =  90,00%  → Tuntas 

b. Data penilaian unjuk kerja produk 
 Penilaian kerja praktik siswa 
didapatkan melalui penilaian yang 
dilaksanakan dan tahap proses sampai hasil 
kerja siswa. Ketuntasan belajar minimum 
dalam kerja praktik siswa sebesar 75%. Dari 
hasil yang telah didapatkan, ketuntasan 
belajar dari siswa yang tuntas melaksanakan 
kerja praktik yang berjumlah 30 siswa yakni 
sebesar 90,00%. 

Ketuntasan hasil belajar kelas =  %100
30
27

x  

                          =  90,00%  Tuntas 

Tabel 8 Analisis data penilaian 

Ketuntasan Hasil Belajar Tiap Item Penilaian 
Penilaian unjuk kerja proses 90,00%          
Penilaian unjuk kerja produk 90,00% 

 
Dari jumlah data yang didapatkan dari setiap 

penilaian di atas hasil yang didapatkan yaitu 
sebesar 90,00%. Dari 30 siswa yang 
melaksanakan kerja praktik, hanya 3 siswa yang 
tidak tuntas dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran. Dari hasil tersebut kriteria 
penilaian menunjukkan siswa dalam 
melaksanakan kerja praktik mengolah pembuatan 
sambungan kayu Tuntas dengan keterangan 
sangat baik. 

B. Pembahasan 
Pengembangan yang dilakukan mencangkup 

perngembangan silabus, RPP, dan instrumen 

penilaian unjuk kerja proses dan produk. Setelah 
dilaksanakan tahapan desain Silabus yang sudah 
dibuat kemudian divalidasikan kepada pakar ahli. 
Pakar ahli yang dipilih dalam penilaian instrumen 
yang dibuat adalah dosen ahli perangkat serta 
guru mata pelajaran Teknologi Konstruksi Kayu. 
Pada pengembangan silabus untuk kelayakan 
yang telah dilakukan oleh validator didapatkan 
hasil analisis sebesar 80,00% dari total jawaban 
validator sebesar 168 dengan 14 butir soal yang 
dibuat. Hasil kelayakan RPP sebesar 80,00%. 
Jumlah total penilaian validator sebesar 204 dari 
17 butir soal yang dibuat. Penilaian unjuk kerja 
proses dan produk instrumen penilaian unjuk 
kerja terlebih dahulu  divalidasikan kepada 3 
pakar ahli yaitu 2 dosen ahli perangkat serta guru 
teknologi konstruksi kayu. Hasil kelayakan yang 
didapatkan dari validator dengan melakukan 
perhitungan terhadap   terhadap penilaian unjuk 
kerja proses dan produk sebesar    80,00%.    
Jumlah    total    penilaian validator sebesar 144 
dari 12 butir soal yang dibuat. 

Rata-rata kelayakan yang didapatkan dari 
penilaian validator mendapatkan persentase 
80,00%. Dari hasil yang didapatkan tersebut 
menunjukkan bahwa lembar penilaian yang dibuat 
dengan validasi para pakar ahli mendapatkan 
kriteria Valid dan dapat digunakan sebagai 
penilaian terhadap kerja praktik siswa.  

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui 
hasil belajar siswa dari uji coba pengembangan 
instrumen yang telah dilakukan pada saat 
melaksanakan implementation. Hasil belajar dari 
uji coba pengembangan yang didapatkan yaitu 
sebesar 90,00% dengan kriteria Sangat Baik. 
Hasil tersebut dikategorikan tuntas dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan 
jumlah sebanyak 27 siswa dan 3 siswa lainnya 
dikategorikan tidak tuntas karena hasil KKM 
tidak memenuhi dari hasil nilai minimum yang 
telah ditentukan. Hasil uji coba pengembangan 
instrumen penilaian kinerja siswa sangat baik 
karena siswa lebih memahami job yang telah 
diberikan oleh guru. Guru lebih mudah menilai 
siswa dan lebih obyektif dalam menilai sebab 
instrumen ini memiliki komponen penilaian yang 
sesuai dengan langkah kerja, serta Bahasa yang 
digunakan mudah untuk dipahami. 

Sesuai dengan hasil penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh, Hadi (2016: 85), 
menyatakan bahwa hasil penelitian kelayakan dan 
pengembangan instrumen penilaian mendapatkan 
hasil rata-rata 78,92 dengan kriteria layak untuk 
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diterapkan. Hasil tersebut didapatkan melalui 
analisis hasil validasi dari tiga lembar instrumen 
penilaian yang meliputi lembar penilaian tes 
tertulis, lembar penilaian sikap, dan lembar 
penilaian unjuk kerja. Hasil belajar siswa setelah 
dilaksanakan uji coba pengembangan instrumen 
penilaian dengan menggunakan tahapan model 
ADDIE mendapatkan hasil rata-rata sebesar 96,97  
dengan kata lain hasil belajar tersebut 
mendapatkan kriteria sangat baik. 

PENUTUP 
A. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah serta hasil yang 
didapatkan dalam penelitian ini dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Kelayakan    dari   instrumen    penilaian 

mendapatkan hasil rata-rata sebesar 80,00% 
dengan kriteri valid atau layak    untuk    
diterapkan.    Hasil    tersebut   didapatkan 
melalui analisis hasil validasi dari perangkat 
pembelajaran berupa silabus sebesar 80%, RPP 
sebesar 80%, dan instrumen penilaian kinerja 
yang meliputi lembar penilaian kinerja proses 
dan produk sbesar 80%. 

2. Hasil uji coba instrumen penilaian dengan 
menggunakan tahapan   model   ADDIE   
mendapatkan    hasil  ketuntasan belajar kelas 
pada penilaian proses  rata-rata sebesar 90% 
dan ketuntasan belajar kelas pada penilaian 
produk rata-rata 90% dengan kata lain hasil 
belajar tersebut mendapatkan kriteria sangat 
baik. Pencapaian ketuntasan belajar siswa pada 
penilaian proses pada praktik dengan nilai akhir 
proses diambil sebesar 60% dan penilaian 
produk 40%. 

 
B.    Saran 

1. Lembar   penilaian   yang   dibuat   harus   
mencantumkan komponen-komponen   
penilaian   secara   terperinci   setiap aspek   
penilaian   unluk   mengetahui   secara   
terperinci penilaian yang dilaksanakan. 

2. Penilaian   pada   kurikulum   2013   haruslah    
dijalankan dengan sebaik-baiknya dengan 
aturan yang ada dan tidak bersifat subjektif 
terhadap siswa. 

3. Pada penelitian ini hanya memilih KD 
mengolah pembuatan sambungan dan hubungan 
kayu sesuai ukuran dan jenis pekerjaan 
konstruksi  dan   dapat dilanjutkan  ke  
penelitian  selanjutnya  dengan  KD serta judul 
yang berbeda. 
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